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“Uai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan Reluargamu dari siksa api
neraka...”’

(QS. At Takfirim: 6 )
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“Sesunggufinya Allali tidaR merubaf nasib keadaan suatu Raum yang ada pada
diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki Reburukan terhadap
sesuatu Raum, maRa tak ada yang menolaknya; dan seRali-Rali tak ada
pelindung bagi mereRa selain dia’(Q.S: ar-Ra a4 11)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan

huruf dan tanda sekaligus

Dibawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
| o ba’ b be
13 t te
& s’ S es (dengan titik di atas)
z jim i je
; c h#’ h ha (dengan titik di bawah)
' ' kha’ kh ka dan ha
| 3 dal d de
5 731 dz zet (dengan titik di atas)
3 ra’ T er
3 zai 7, zet
o S S es
o syin sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ th te dan ha
b Za° Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain g ge
< fa’ f ef
3 qaf q qi
b kaf k ka
d 1am 1 ‘el
? mim m em
o nln n . en
3 wal W w
— h&’ h ha
¢ hamzah ’ apostrof
¥ ya y ye
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, scperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
(monoftong) dan rangkap (diftong).
{. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab, yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

translitcrasinya schagai berikut:

e - 1
Tanda Nama Huruf Latin Nama
a— Fathah a A
) Kasrah i i
s
Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

i — .
Tanda dan huruf Nama Tanda dan huruf Nama
| c§"'i" Fathah dan ya ai adani
| S ‘fallm}“\‘_fif\n wau au adanu |
Contoh
| ‘-—-‘:‘S -kataba di“-‘-“mSu’ila
J"ﬁ Fa’ala g_egS ~kaila

)S;\ sukira J 19211 haula

A yazhubu

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan buruf,

{ransliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Harakat dan Nama tanda Huruf Nama
huruf
g R Fathah dan alif atau ya a dan garis diatas
T Kasrah dan ya i i dan garis diatas
} ........... Dammah dan wau 1 u u dan garis diatas
: \
Contoh:
LJB gala Lj:."s - qita
(s®_) - rama Jﬁaz’. -~ yaqulu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /1/.

2. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /b/

3. Kalau pada kata yang (erakhir dengan 12’ marbutah diikuti olch kata yang

menggunakan kata sandang “s]” serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan M/
Contoh: »
d\-ﬁa S.” L 9/ - Raudatul atfal
B J )l“\‘ z\-‘ﬂm‘ - al Madinatul Munawwarah

dalla . Talhah

5. Syaddah (Tasydid)
C‘yddddh atau saysdid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan scbuah tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda

%%



0.

gyaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu hurul yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh:
L%U - Rabanna G-}M - al-hajj
J - nazzala A%l nu’ima

j.’j‘ - al-birr

Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan hurul; yaitu

al (J\) namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang dikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang

dikikutihuruf qamariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranlitcrasikan sesuai
degnan bunyinya, yaitu huruf / 1 / diganti dengan huruf yang sama dengan
huru! yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Biak diikuti
hurul syamsiah maupun huraf qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
d;é_)“ ~= arrajuly e-m‘ alqalamu
3-19.-*-“3‘ """ assayyidu & Al aibaditu

JM**‘-“ - asysyamsu d“)..}j\ - aljalalu

Xil



7.

9.

Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa Hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang ierletak di tengah dan
di akhir kata. Apabila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

U th‘ — ta'ljizuna O — inna

s jm — an-naw’ C"U‘“‘ = umirtu
GL_;-N — gyai’un dS\ — akala

Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik {i’il atau kata kerja, isim atau huruf,

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sucah lazim dirangkaikan dengan kata lain. IHal ini karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
u:.‘ﬁj‘ )M o j@J ) u\ 9 Wainnallahalahua khiar arrazigin
‘C)‘ )%“XU d:)g“jéj s Fa auful-kaila wal-mizan
Judad e,-.‘MJ-" [brahimul-K halil
a L Sag IEYRE ) g Bismillahi Majrcha wa Mursaha
L Cl.u.ﬂ‘ za O L &5_&‘: Af“j walilldhi / 'alan-nasi  hijju al-baiti

Manistata ailaihi sabila
Jabs axlhe ol

Pemakaian Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf terscbut digunakan juga. Penggunaan huruf

kapital scperti yang berlaku dalam Pjaan Bahasa Indoncsia yang

Xiil



Disempurnakan, antara lain digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri dan permulaan kalimat. Apabila nama diri itu didahului olch kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri
tersebut, bt kan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

g Y] s Loy Wama Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudia linnasi

COPREN iy ‘_gm Lalazi bibakkata mubarakan

O J{é}\ 48 d)ﬂ Lﬁ-—ﬂ‘ Olaiaa \)@—51 Syahru Ramadan al-lazi unzila

fih al-Qur’anu

Q*A_\\ ng‘g\_, o} J,ﬁj 9 Walagad ra’ahu  bil-ufuq al-

mubin

"yl = ) Siaesll Alhamdu lillahi rabbi alamin

Penggunaan hurul awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang longkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain schingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

@ Cﬁﬁ A e yaald Nasrun minallahi wa fathun garib
\“-:3"‘.; e %{\ % Lillahil amru jam’in

e Ls'& S0 4 g Wallahu bikulli syai’in ‘alim

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
{ransiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan Ilmu
Tajwid. Karcna itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut bahasa tarekat berasal dari bahasa Arab Tharigah yang berarti

jalan atau lorong'. Menurut istilah ada beberapa sejarawan yang merumuskan arti

tarekat yaitu:

0

(S

Aboebakar Atjeh, tarekat adaléh jalan petunjuk dalam melakukan ibadah
sesuai dengan ajaran yang dilakukan dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad
saw.”

JB. Spenser, tarekat adalah suatu metode praktis untuk menuntun seorang
murid secara berencana dengan jalan pikiran, penadaan, dan tindakan
terkendali secara terus menerus kepada suatu rangkaian dari tingkat tertentu
untuk dapat inerasakm hakikat yang lebih tinggi.”

Harun Nasution, tarekat adalah jalan yang harus ditempuh seorang sufi dalam
tujuan berada sedekat mungkin dengan Tuhannya.’

Hamka, tarckat adalah perjalanan yang haris ditempuh antara makhluk dan

khalignya. \

Sedangkan menurut-ulama sufi, tarekatiadalah amalan atau Jatihan jiwa yang

bertujuan untuk mencapai hakikat dan ma rifat®. Dengan demikian tarekat dapat

"WJS Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),

him. 120.

2 Aboebakar Atjeh, Pengantar Hmu Tarekat (Solo: CV Ramadhani, 1985), him. 87,

*Spenser. The Sufi Order in Istam (Trimingham: London Oxford Universiti Press, 1971),

him. 4.

Yarun Nasution, Isfam di Tinjau Dari Berbagal Aspeknya Il (Jakarta: Bulan Bintang,

1978), him. §9.

“Hambka, Tasawuf Dan Pemuriianinya (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 1978), him. 104



3]

diartikan sebagai salah satu jalan yang dapat ditempuh oleh makhluk dengan cara
melakukan ibadah vang ditentukan dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad agar
dapat berada lcbih dekat dengan Tuhannya dan merasakan hakikat yang
sebenarnya.

Menurut Rais' Am Jam'ivah Ahlit-Tharigah Al Mu'tabarah An-Nahdliyah,
Al-Habib Muhammad Luthfi Ibn Yahya, tarekat dapat digolongkan menjadi dua
macam yaitu: tarekat Syar‘iyah dan tarekat Wushul. tarekat Syat'iyah adalah
aturan-aturan figh yang diketahui para fugaha, seperti: Imam Abu Hanifah, Imam
Malik 1bn Anas, Al Haitami, Ar-Rofi'i, Imam Ahmad, Bukhari, Muslim,
Turmudzi, Nasa'i, dan sebagainya. Tarekai Wushul adalah pengembangan dari
tarekat Syar' ivah yang berusaha untuk wushul (sampai kepada Allah swt). Tarekat
Wushul terbagi menjadi dua kelompok, yaitu: perfama orang yang berpegang
pada sunah Nabi Muhammad saw. Kedua orang yang hendak meraih natijah
(hasil) dari tarekat Wushul yang pertama dengan cara memperindah dan
meningkatkan kualitas dirinya dengan syari at Allah dan sunah Nabi Muhammad
saw”.

Tareckat sangat berhutungan erat dengan tasawuf karena tasawuf secara
umum berarti pembersihan, diri yang bertujuan untuk mencapai hakikat yang
tinggi. Dengan kata lain, tasawuf adalah usaha mendekatkan diri kepada Allah,
sedangkan tarekat adalah salah satu cara vang dapat ditempuh dalam usaha

mendekatkan diri kepada Allah. Dengan demikian, tarckat adalah tasawuf yang

SAW. Munawir, Kamus al Munawir Arab-Indonesia Lengkap (Yogyakarta: Pustaka
Progresif, 1984), him, 910.

TTeam Penulis Panitia Mu'tamar Ke-10 Jam'iyah Ahli Al Thariqah Al-Mu tabarah An
Nahdliyah 1426/2005. Mengenal 1 harigah (Semarang: CV. Aneka Hmu, 2005), him. 3.
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telah berkembang dengan beberapa variasi tertentu, sesuai dengan spesifikasi
yang telah diberikan scorang guru kepada muridnya®.

Cara yang dilakukan oleh kaum sufi untuk mendekatkan diri pada Allah
berbeda-beda, ada yang dilakukan dengan cara dzikir dengan suara keras dan
diikuti oleh lafal-lafal tertentu dan ada yang cukup dengan membaca di dalam
hati.’ Bacaan-bacaan yang digunakan sebagai wirid dalam tarekat tidak berbeda
jauh antara satu tarekat dengan tarekat lain, dan bisa merupakan perpaduan dari
beberapa tarekat 10 yumlah tarekat dalam dunia [slam sangat banyak, salah satu di
antaranya adalah tarekat Syadziliyah.

Tarckat Syadziliyah dinisbatkan kepada Abu al Hasan Ali Asy-Syadzili,
yang garis keturunannya sampai kepada Sayyidina Hasan ibn Abi Thalib ra. Kata
Syadziliyah berasal dari_nama desa tempat kelahiran Abu al Hasan Ali Asy-
Syadzili yang bernama Syadzili, yang kemudian dinisbatkan padanya. Pada tahun
642 H, Abu al Hasan Ali Asy-Syadzili bersama murid dan pengikulnya pergi dari
Tunisia ke Mesir dan kemudian tinggal di kota Iskandariyah. Di antara murid-
muridnya yang pergi bersama Asy-Syadzili ke Mesit adalah Syeikh Abu al Abbas
al Mursi. Sepeminggal Asy-Syadzili, ‘kepenimpinan tarekat digantikan oleh al
Mursi sampai tahun 686 H, dan setelah al Mursi meninggal kepemimpinannya

digantikan oleh murid al Mursi yang bernama ibn Atta illah'’.

$Tim Penyusun, Pengantar llmu Tasawuf (Medan: Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi
Agama TAIN Sumatera Utara, 1981), him. 254

*Dudung. Abdurrahman, “Sufi dan Penguasa Prilaku Politik Kaum Tarekat Di Priangan
Abad XX, dalam A/l Jami Ak No. 55 Th. 1994 (Yogyakarta: IAIN, 1994), him. 37-38.

OMartin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat: Tradisi-tedisi Islam di
Indonesia (Bandung: Mizan, 1995), him. 55-56.

Ay al Wafa' al Ghanimi al Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman, Suatu Pengantar
Tentang Tasawif {(Bandung: Penerbit Pustaka, 1985), hlin. 238.



Keberadaan tarckat Syadziliyah tidak terlepas dari usaha Tajuddin 1bn
Atta'illah yang menulis riwayat kedua pendahulunya yaitu: Abu al Hasan Ali
, Asy-Syadzili dan al Mursi, dan ia juga mengumpulkan wirid yang dilakukan oleh
kedua pendahulunya tersebut. Tarekat Syadziliyah mempunyai silsilah yang
sambung menyambung antara guru-guru sampai kepada Nabi Muhammad saw,
dan silsilah itulah yang kemudian dijadikan sebagi ijazahlz.

Tasawufl Asy-Syadzili, al Mursi, dan ibn Atta'illah, lebih dekat dengan
tasawuf al Ghazali, yang berlandaskan Al-Qur'an dan As-Sunnah. Hal itu dapat
dilihat dari pendapat Asy-Syadzili dan al Mursi yang berbunyi:

“Berkata Asy Syazili kepada murid-muridnya, “seandainya kalian mengajukan
permohonan kepada Allah, sampaikanlah itu lewat Imam Abu Hamid al Ghazali,
kitab fhya Ulumim al Din karya al Ghazali mewarisi anda ilmu. Sementara karya
al Makki, Qutb al Qulub, mewarisi anda cahaya”. Khusus mengenai al Ghazali,

al Mursi sampai berkomentar sebagai berikut: “aku bersaksi bahwa dialah orang

3
benar yang besar” o

Ajaran tarekat Syadziliyah menckankan untuk mengikuti sunah dalam perkataan
dan perbuatan, ridha pada Allah dalam sedikit atau banyak, selalu ingat pada
Allah baik dalam keadaan susah atau senang, dan taqwa kepada Allah dalam
setiap keadaan dan tempat' | ‘Ajaran tarekat Syadzilivah bersifat terbuka, artinya:
dapat diamalkan eleh semua umat [slam tanpa memandang status sosial dan tidak
ada sesuatu vang dirahasiakan, lebih berorientasi pada sisi rohani dan berpengaruh

dalam kehidupan sehari-hari. Pada intinya, tarekat Syadziliyah lebih menekankan

2 arel A. Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam 1i Indonesi Abad 19 (Jakarta
[iulan Bintang, 1084}, him. 152.

B Abu al Wala' al Ghanimi al Taftazani, Sufi Dari Zaman, hilm. 239.

lamzah Ya qub, Tingkat Ketenangas dan Kebahagian Mukmin, Tasawif dan Tagarub
(Jakarta: CV. Atisa, 1992), him. 49.



Keberadaan tarekat Syadziliyah tidak terlepas dari usaha Tajuddin 1bn
Atta'illah yang menulis riwayat kedua pendahulunya yaitu: Abu al Hasan Ali
Asy-Syadzili dan al Mursi, dan ia juga mengumpulkan wirid yang dilakukan oleh
kedua pendahulunya tersebut. Tarekat Syadziliyah mempunyai silsilah yang
sambung menyambung antara guru-guru sampai kepada Nabi Muhammad saw,
dan silsilah itulah yang kemudian dijadikan sebagi i azah'”.

Tasawuf Asy-Syadzili, al Mursi, dan ibn Aita'illah, lebih dekat dengan
tasawuf al Ghazali, yang berlandaskan Al-Qur'an dan As-Sunnah. Hal itu dapat
dilihat dari pendapat Asy-Syadzili dan al Mursi yang berbunyi:

“Berkata /sy Syazili kepada murid-muridnya, “seandainya kalian mengajukan
permohonan kepada Allah, sampaikaniah itu lewat Imam Abu Hamid al Ghazali,
kitab Ihya Ulumm al Din karya al Ghazali mewarisi anda ilmu. Sementara karya
al Makki, Qurb al Qulub, mewarisi anda cahaya”. Khusus mengenai al Ghazali,
al Mursi sampai berkomentar sebagai berikut: “aku bersaksi bahwa dialah orang

benar yang besar” . "
Ajaran tarekat Syadziliyah menckankan untuk mengikuti sunah dalam perkataan
dan perbuatan, ridha pada Allah dalam sedikit atau banyak, selalu ingat pada
Allah baik dalam keadaan susah atau senang, dan taqwa kepada Allah dalam
setiap keadaan dan tempat”. Ajaran tarekat Syddziliyahbetsifat terbuka, artinya:
dapat diamalkan oleh'semua umat Islam tanpa memandang status sosial dan tidak

ada sesuatu vang dirahasiakan; lebih berorientast pada sisi rohani dan berpengaruh

dalam kehidupan sehari-hari. Pada intinya, tarekat Syadziliyah lebih menekankan

2arel A. Steenbrink, Beberapa Aspek lentang Islam Di Indonesi Abad 19 (Jakarta:
Bulan Bintang, 1984), him. 152,

3 Abu al Wafa' al Ghanimi al Taftazani, Sufi Dari Zaman, him. 239.

“Hamzah Ya qub. Tingkat Ketenangan dan Kebahagian Mukmin, Tasawuf dan Tagarub
(Jakarta: CV. Afisa, 1992), him. 49,



pada pengikutnya antuk memelihara segala ibadah vyang diwajibkan dan
disunahkan dan memperbanyak dzikir kepada Allah"”.

Tarckat Syadziliyah berkembang dan tersebar di Mesir, Sudan, Libya,
Tunisia, Al-Jazair, Afrika bagian Utara, dan juga di Indonesia.'® Masuk dan
berkembangnya tarekat Syadzil.yah di Indonesia berawal dari para pemuda yang
pergi ke Makkah untuk belajar ilmu agama, seperti: KH Siraj dari payaman
Magelang, Kiai Jamsaren dari Termas Jawa Barat, KH Dalhar Abdurrahman dari
Magelang, dan beberapa pemuda lainnya. Masuknya tarekat Syadziliyah di
wilayah kabupa{cn Magelang pada umumnya dan kecamatan muntilan khususnya
adalah atas jasa KH Dalhar Abdurrahman, sepulangnya dari Makkah pada tahun
1916.

Pada tahun 1889, Dalhar Abdurrahman pergi ke Makkah untuk belajar
ilmu agama. Dalam usahanya tersebut, Dalhar Abdurrahman berguru pada Syekh
Kabir Mukhtarom al Makki. Syekh Kabir Mukhtarom al Makki adalah seorang
syekh yang tersohor di Makkah pada waktu itu, ia terkenal karena sifatnya vang
bijak dan banyak’ menguasai-ajaran Islam'’ Disamping KH Dalhar diajani ilmu
syariat, ia juga diajarkan wirid vang biasa dilakukan oleh al Makki vaitu wirid
tarekat Svadziliyah dan sebelum ia pulang ke Tndonesia ia sudah menjadi ulama
besar di Makkah dan menjadi pengikut tarekat Syadziliyah di bawah Mursyid al

Malki.

Sichalili al Bamar. Hanafi R, Ajaran Tarekar (Surabaya: Bintang Remaja, 1990),
him 118.

"Jam'iyyah Ahli Al Thariqah Al Mu'tabarah An-Nahdliyyah, Mengenal  Tharigah
{Semarang: CV. Aneka limu, 2005). him. 14,

7 Anisa Hesti Utami, KH. Dalhar dan Perjuangamya di Magelang (Yogyakarta: Skripsi
Jurusan Sejarah Peradaban Isfam Fakultas Adab TAIN Sunan Kalijaga. 1998), him. 40.



KH Dalhar Abdurrahman adalah putera KH Abdurrahman, yaitu seorang
ulama di daerah Muntilan. Semasa kecilnya ia telah diajarkan ilmu agama oleh
ayahnya, sehingga ia telah banyak menguasai ilmu agama sebelum berangkat ke
Makkah. Oleh karena itu atas keinginannya untuk memperdalam ilmu yang ia
miliki ilmu dan atas dorongan dari ayahnya maka ia belajar ke Makkah sampai
tahun 1916.

Tarekat Syadziliyah mulai di ajarkan oleh KH Dalhar pada tahun 1931. hal
itu disebabkan oleh periama pondok yang dibangun oleh ayahnya terbakar terkena
lava gunung Merapi yang meletus pada tahun 1920. Kedua KH Dalhar
mengajarkan tarckat Syadziliyah pada keluarganya, baru setelah ia mendapatkan
perhatian dari masyarakat sekitar, dan menjadi mursyid di pondok pesantren
“Darussalam” tarekat Syadziliyah diajarkan kepada murid dan masyarakat sekitar.

Ajaran tarekat Syadziliyah yang diajarkén oleh KH. Dalhar meliputi dua
bagian yaitu umum dan khusus. Bagian umum meliputi keharusan menjaga
anggota badan dari maksiat, baik maksiat lahir maupun maksiat batin. Maksiat
lahir terdiri dari: pencurian, zina, judi, dan lain<ain. sedangkan maksiat batin
meliputi: takabur,-berbangga dirt, hasud/ menipu dan lain-lain'®, Dalam usaha
mensiarkan agama Islam dan menyebarkan ajaran tarekat tersebut, KH Dalhar
mendirikan kembali pondok pesantren “Darussalam” pada tahun 1926.

Pada (ahan 1931-1945 tarekat syadzilivah tidak banyak mengalami
perkembangan karena kondisi bangsa Indonesia yang sedang mengalami

penjajahan. Penjajahan Belanda tidak hanya ingin menguasai perekonomian

Bipid i, 41-43.



Indonesia. tetapi juga berusaha memperluas misionaris Kristen dengan berusaha
mempersempit gerak kaum muslim. Di samping itu, sebelum bangsa Indonesia
merdeka KH ISalhar Abdurrahman lebih terfokus untuk berjuang melawan
penjajah dengan ikut aktif pada barisan Hisbulluh dan ikut berpartisipasi dalam
pendirian NU cabang Magelang pada tahun 1939, Setelah bangsa Indonesia
merdeka secara perlahan tarekat Syadziliyah bertambah pengikutnya mulai dari
wilayah Gunungpring kemudian lebih meluas ke wilayah Salam dan terus meluas
ke wilayah-wilayah sekitarnya.

Pada tahun 1949-1959 perkembangan tarckat Syadziliyah semakin pesat.
Hal itu dikarenakan pada tahun 1949-1959 kedudukan mursyid masih dipegang
oleh KH Dalhar Abdurrahman yang sangat terkenal dengan sifat wira'inya,
sehingga kewibawaan yang dimilikinya sangat berpengaruh terhadap pemikiran
masyarakat Gunungpring dan sekitarnya/ Kewibawaan KH Dalhar semakin
terkenal setelab ja menjadi pemimpin dalam acara Rivadlah Rukhaniah yang
dilakukan pada tahun 1949, Kegiatan tersebut bertujuan untuk mengusir Belanda
yang datang kembali “dan tebih 'dikenal denpan’ Ageesi ‘Militer Belanda 1.
Berakhirnyakegiatan terscbut dib.zn‘cngi dengan menyerahnya Belanda pada
tentara Sekutu dan kemudian'Rivadlafh Rukfianiyal tersebut ditutup dengan shalat
‘Subuh berjamaah yang dipimpin oleh KH Dalhar Abdurrahman. KH. Dalhar
Abdurrahman meninggal pada tahun 1959, dan kepemimpinan tarekat digantikan
oleh puteranya vang bernama KH Ahmad Abdul Haq.

Pada masa kepemimpinan K Ahmad Abdul Hag, penganut tarekat

Syadzilivah vang berasal dari Tuar wilayah Gunungpring bertambah, tetapi

<



penganut yang berasal dari Desa Gunungpring tidak banyak mengalami

perkembangan, hal itu dikarenakan:

1.

2

di

Pengaruh kewibawaan KH Ahmad Abdul Haq mengakibatkan ia menjadi
orang yang dihormati dan dipatuhi, sehingga ceramah yang ia berikan dapat
mempengaruht seseorang untuk melakukan yang ia perintahkan, salah satunya
adalah anjuran untuk mengikuti tarekat Syadziliyah.
Masyarakat Desa Gunungpring sudah menjadi pengikut tarekat pada masa KH
Dalhar Abdurrahman, sehingga penganut tarekat yang bai'at pada masa
kepemimpinan KH Ahmad beracal dari luar wilayah Gunungpring,
Kurang pesatnya pertumbuhan penduduk Desa Gunungpring, sedangkan salah
satu syarat untuk menjadi pengikut tarekat minimal harus berusia 18 tahun.
Pada tahun 1990 kedudukan mursyid dan badal mursyid sudah
diwewenangkan kepada Al Ansor yaitu putera KH Ahmad, sementara
kedudukan mursyid akbar tetap dipegang oleh KH Ahmad. Hal demikian
mengakibatkan mursyid maupun badal mursyid mengalami kekakuan dalam
mengembangkan /tarekat’ karena méskipun Kedudukan mursyid akbar tetap
dipegang ofch KH Ahmad, tetapi baik/mursyid maupun badal mursyid sama-
sama mempunyai -wewenang untuk membai'at, sehingga fungsionalisme
jabatan tidak jelas dan memperburuk kesan masyarakat terhadap tarekat
Syadziliyah di Gunungpring. v

Berdasarkan latar belakang di atas, penulisan terhadap tarckat Syadzilivah

Gunungpring Muntilan Magelang pada tahun 1945-1990 perlu dilakukan

Y\Wawancara dengan Choirul Muna, Tanggal 17 Mei 20006



sebagai mata rantai dinamika perkembangan Islam di Indonesia, khususnya pada
sejarah [okal.
B. Batasan dan Rumusan Masalah
Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah tarekat Syadziliyah di

Gunungpring Muntilan Magelang pada tahun 1945-1990. Batasan tahun 1945
digunakan karena pada wa!du itu tarekat Syadziliyah dalam masa awal
perkembangan. Batasan tahun 1990 digunakan karena pada tahun 1990 adalah
masa awal kemunduran tarekat Syadziliyah di Gunungpring Muntilan yang
diawali dengan pengangkatan Ali Ansor sebagai mursyid dan badal mursyid
tarekat Syadziliyah di Gunungpring Muntilan.

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat dirumuskan beberapa pertanyaan
sebagai berikut:

I. Bagaimana kondisi desa Gunungpring pada tahun 1945-1990

b2

Bagaimanakah sejarah masuk, ajaran, dan struktur organisasi tarekat
Syadzilivah di Gunungpring ?
3. Bagaimana -perkembangan penganut tarckat  Syadziliyah pada masa
kepemimpinanKH Dalhar Abdurrahman dan Almad Abdul Haq 1945-1990 7
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mencari jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah. Dengan lebih rinet,

tujuan itu dapat diungkapkan sebagai berikut:
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Menjelaskan kondisi geografis, kondisi sosial-keagamaan, dan kondisi budaya
desa Gunungpring.

Menjelaskan sejarah masuk arekat Syadziliyah di Ganungpring, ajaran
tarekat, dan struktur organisasi tarekat Syadziliyah di Gunungpring Muntilan.
Menjelaskan perkembangan penganut tarekat Syadziliyah di Gunungpring

pada masa KH Dalhar Abdurrahman dan KH Ahmad Abdul Haq 1945-1990.

Adapun keguna: n penelitian ini adalah:

1.

%\)

Dapat digunakan sebagai alat atau media untuk mengetahui dan memahami
pertumbuhan, perkembangan dan pengaruh suatu aliran dalam Islam di
Indonesia.

Dengan adanya pemahaman terhadap ajaran tarckat Syadziliyah secara
konsisten, dapat memberikan sedikit sumbangan terhadap perkembangan

moralitas umat dan bangsa.

D. Tinjauan Pustaka

Tarekat Syadziliyah adalah salah satu dari beberapa tarekat yang terkenal

di Indonesia duh Sahgnt berpengaruh terhadap perkembangan agama Islam di

Indonesia, schingga tidak sedikit buku-buku vang membahas tentang tarekat

Syadziliyah, antara lain: buku karya Syekh KIL« Dalhar Abdurrahman, yang

berjudul Tanwirid M ali, Ii Managib Syaikh Abu al Hasan Asy-Syadzili. Secara

sekilas buku tersebut membahas tentang kehidupan Syekh Abu al Hasan Asy-

Syadzili sejak ia berumur 10 tahun sampai ia meninggal pada tahun 656 H. Buku

(ersebut menceritakan tentang kepribadian Sveikh Abu al Hasan Asy-Sadzili yang

penuh kasih dan sayang terhadap sesama. Dalam perjalanannya ke Tunisia, ia



menjumpai Tunisia sedang dalam masa kelaparan, sehingg ia berdoa kepada Allah
agar diberikan rizki untuk dibagi-bagikan kepada rakyat Tunisia yang sedang
mengalami kelaparan. Segera setelah ia mendapatkan rizki dari Allah, ia langsung
membagi-bagikannya kepada rakyat Tunisia yang pada waktu itu sedang
mengalami kemiskinan dan kekurangan pangan. Di samping itu buku tersebut
juga membahas tentang pandangan Asy-Syadzili terhadap adab dan tata cara
beribadah untuk mencapai hakikat beribadah yang sebenarnya. Perbedaannya
dengan skripsi ini adalah skripsi ini menggambarkan tentang pertumbuhan tarekat
Syadziliyah dalam suatu kawasan tertentu dan hubungannya dengan kehidupan
sosial keagamaan penganutnya.

Buku karya Abdul Halim Mahmud, yang berjudul al Madrasah Asy-
Syadziliyah al Hadisah wa Imamuha Abu al Hasan Asy-Syadzili. Buku tersebut
membahas tentang ajaran tarekat Syadziliyah yang diajarkan oleh Abu al Hasan
dan cerita mengenai kehidupan Abu al Hasan sampai berdirinya tarekat
Syadzilivah, buku karya Abdul Halim Mahmud tersebut hanya menjelaskan
tarekat Syadziliyah secara-umum.

Karya-ilmiah' lain yang mengkaji ‘tentang tarekat Syadziliyah adalah
Skripsi karya Extining Yuniarti, mahasiswi- UIN Sunan Kalijaga Fakultas Adab
vang berjudul 7harigafh Svadzili di Kacangan Andong Boyolali. Skripsi tersebut
membahas tentang sejarah rasuknya tarekat Syadzili di Kacangan Andong
Boyolali dan ajaran tarckat Syadziliyah di Kacangan Andong Boyolali. D1
samping adanya perbedaan letak geografis antara Magelang dengan Boyolali,

perbedaan antara skripsi karya Extining Yuniarti dan skripsi yang ini terletak pada
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objek kajian yar 2 akan diteliti, yang mana objek kajian dalam skripsi ini adalah
perkembangan tarekat Syadziliyah ‘pada tahun 1945-1990 dan pengaruhnya
terhadap kehidupan sosial-keagamaan penganut tarekat, sehingga yang menjadi
titik fokus pembahasan juga berbeda.

Skripsi karya Anisa Hesti Utami yang berjudul K#. Dalhar Abdurrahiman
dan Perjuangannya di Magelang. Skripsi tersebut membahas tentang biografi
KH Dalhar Abdurrahman dan perjuangannya dalam mensiarkan Islam di
Magelang dan melawan Penjajah Belanda. Tidak dapat dipungkiri bahwa tokoh
dalam skripsi karya Anisa tersebut adalah tokoh vang sangat berperan terhadap
masuknya tarekat Syad. iliyah di Gunungpring Muntilan, tetapi skripsi tersebut
menjadikan KH Dathar sebagai objek penelitian, schingga kajian tentang tarekat
Syadziliyah hanya di bahas secara sekilas dan kurang terperinci.

Secara sckilas skripsi tersebut telah membahas sejarah masuknya tarekat
Syadziliyah di Gunungpring Muntilan yang dibawa oleh KH Dalhar Abdurrahman
sepulangnya dari Makkah dan inti ajaran tarekat Syadziliyah juga dibahas secara
sekilas, tetapi perkembangan tarekat Syadziliyah pada- tahun 1945-1990 belum
sempat dibahas.

Skripsi ini memberikan | gambaran. yang lebih rinei mengenal ajaran,
organisasi penganut  tarekat, dan perkembangan  tarekat Syadziliyvah di
Gunungpring Muntilan  tanpa mengesampingkan sejarah masuknya tarckat
Syadziliyah di Gunung Pring Muntilan dan gambaran umum desa Gunungpring

Muntilan.
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E. Landasan Teori

ICata inti yang terdapat dalam judul skripsi ini adalah “Perkembangan”.
Menurut bahasa, Perkembungan herarti mekar, sedangkan menurut istilah, adalah
proses yang menunjukkan perubahan dari yang kurang baik menjadi lebih baik,
atau juga dapat diartikan sebagai suatu proses yang menunjukkan perubahan dari
sedikit menjadi lebih banyak. Karena pcr!%embangan yang dimaksud berkaitan
dengan kehidupan sosial keagamaan suatu masyarakat, maka penulisan skripsi ini
menggunakan pendekatan sosiologis.

Sosiologi adalah ihmu yang mempelajari struktur sosial dan proses-proses
sosial, termasuk di dalamnya perubahan-peruba.han sosial. Bentuk umum proses
sosial adalah interaksi sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan
sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara
kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorang dengan kelompok
manusia®. Menurut Soerjono Soékamo, terjadinya interaksi sosial didasarkan
pada kebutuhan manusia yang berwujud tingkahlaku dalam berhubungan dengan
sesamanya.  Kebutuhan - tersebut dilakukan | manusia’ ‘dalam usaha untuk
mewujudkan hal hal scbagai berikut:

. Inklusi,  yaitu: . kepuasan ‘dalam mengadakan hubungan  dan

mempertahankannya.

2. Kontrol, yaitu: pengawasan dalam mempertahankan hubungannya.
. L . 21
3. Afeksi, yaitu: cinta dan kasih sayang”™.
' Soerjono Soekanto, Sosiologi Swae Pengantor (Jakarta: CV. Rajawali, 1982), him. 61~
67

2 hid Wi 14
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Interaksi antara kelompok-kelompok manusia terjadi pada masyarakat,
karena masyarakat adalah suatu sistem dari kebiasaan dan tata cara, wewenang
dan kerja sama antara berbagai kelompok, dan penggolongan dari pengawasan
tingkah laku serta kebebasan-kebebasan manusia. Masyarakat merupakan jalinan
hubungan sosial yang selalu berubah. Berlangsungnya proses interaksi di
masyarakat didasarkan atas beberapa faktor, antara lain: imitasi, sugesti,
identifikasi dan simpati.

Faktor imitasi berlangsung jika sescorang meniru atau mengikuti tingkah
Jaku orang lain. Imitasi dapat memberikan dampak positif dan negatif, jika yang
ditiru adalah tindakan yang baik, maka imitasi dapat mendorong seseorang untuk
mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku. Sebaliknya, jika yang ditiru
adalah tindakan yang menyimpang, maka imitasi dapat mendorong orang untuk
berbuat negatif. Faktor sugesti dapat berlangsung apabila seseorang membert
suatu pandangan atau suatu sikap yang berasal dari dirinya kemudian diterima
oleh pihak lain. Sugesti terjadi jika orang yang memberikan pandangan adalah
orang yang berwibawa latau sifataya Lyang otoritér, atau yang bersangkutan
merupakan bagian terbesar dari kelompok atau/masyarakat.

Identifikasi—merupakan kecenderungan 'seseorang untuk menjadi sama
den,gan pihak lain. Proses identifikasi dapat berlangsung dengan sendirinya
maupun disengaja, sedangkan proses simpati, berawal dari keinginan untuk
memahami dan bekerja sama dengan pihak lain. Syarat terjadinya interaksi sosial

adalah adanya kontak sosial dan adanya komunikasi. Kontak sosial dapat terjadi



dengan tiga ij.}‘tlej yaitu antara orang perorangan, antara orang perorangan
dengan kelompok, dan antara suatu kelompok dengan kelompok lainnya.”

Bentuk interaksi dalam komunitas penganut tarckat Syadziliyah di
Gunungpring Muntilan akan terlihat dalam pola hubungan antara mursyid dengan
murid, antara murid dengan masyarakat dan antara mursyid dengan masyarakat,
Penggunaan pendekatan ini diharapkan akan mampu menyoroti ajaran dan
aktifitas sosial keagaman penganut tarekat Syadziliyah di Gunungpring Muntilan
sebagai salah satu bagian agama fslam yang sangat berpengaruh terhadap
perkembangan agama Islam di Gunungpring khususnya dan Magelang pada
umumnya.

Perkembangan selalu identik dengan perubahan, sehingga teori yang
dianggap relevan dalam_penelitian ini adalah teori tentang perubahan sosial.
Dalam hal ini. perubahan sosial dan perubahan kebudavaan adalah dua hal yang
lidak dapat di pisahkan, karena perubahan sosial merupakan bagian dari
perubahan  kebudayaan. Meskipun demikian, perubahan sosial dapat dilihat
dengan ciri-ciri scbagai berikut:
| Perubahan vang terfadi pada lembaga kemasyarakatan tertentu, akan ditkuti

dengan perubahanlembaga sosial lainnya.

_I\_)

Perubahan sosial vang cepat dapat menyebabkan disorganisasi karena terjadi

penyesuaian terhadap perubahan tersebut.

]

3 Perubahan tidak dapat dibatasi pada bidang kebendaan atau spiritualitas saja,

karena keduanva saling berkaitan.

Lrhid - Wi 65272
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4. Tidak ada masyarakat yang berhenti perkembangannya, karena setiap
masyarakat mengalami perkembangan secara cepat atau secara lambat.

Perybahan yang memerlukan waktu lama. dan rentetan-rentetan perubahan
kecil yang saling mengikuti dengan lambat, dinamakan evolusi. Salah satu tcort
tentang evolusi adalah Unilinfer Teories Of Evolution. Pelopor teori ini adalah
Herbert Spencer, August Comte, dan Pitirim A. Sorokin, mereka berpendapat
bahwa “masyarakat dan kebudayaan mempunyai tahap-tahap perkembangan yang
merupakan lingkaran, yang mana suatu tahap tertentu dapat dilalui berulang-
ulang”. "pada intinya, teori ini berpendapat bahwa manusia dan masyarakat
mengalami perkembangan sesuai dengan tahap-tahap tertentu, bermula dari
bentuk vang sederhana, kemudian bentuk yang kompleks sampai pada yang
sempurna.

Pada evolusi, perubahan terjadi dengan sendirinya tanpa rencana atau
kehendak tertentu. Perubahan tersebut terjadi karena usaha masyarakat untuk
menyesuaikan diri dengan keperluan-keperluan, keadaan-keadaan dan kondisi-
kondisi baru. vang timbul sejalan dengan pertimbuhan masyarakat.

F. Metode Penclitian

Sejarah sebagat [lmu merupakan ‘serenitetan’peristiwa, masa lampau yang
disusun secara sistematis dan berdasarkan metodologi tertentu. Penelitian ini
menggunakan metode historis yang meliputi empat tahapan, yaitu: pengumpulan
data, kritik dan seleksi, penafsiran, dan penulisan. Adapun penjelasan pencrapan

dari metode tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

B rbid | him. 345,



a.

b.

Heuristik, Pengumpulan sumber dilakukan dengan menggunakan dua cara,
yaitu: pertama, melalui studi kepustaaan, bertujuan untuk mencari sumber
tertulis yang berupa buku-buku vang berkaitan dengan perkembangan tarekat
Syadziliyah di junungpring Muntilan pada tahun 1945-1990. Kedua dengan
melakukan wawancara langsung pada beberapa tokeh Tharigah Svyadzilivah
dan tokoh masyarakat. Model wawancara yang digunakan adalah wawancara
bebas terpimpin, artinya: pewawancara membawa pedoman yang berupa garis
pesar tentang hal-hal yang akan ditanyal\'anz 9

Verifikasi, berdasarkan data yang sudah ada kemudian dilakukan kritik baik
intern maupun ekstern. Kritik intern bertujuan untuk menguji kevalidan isi
data tersebut. Kritik intern dilakukan dengan cara menganalisa dan
menjabarkan isi tersebut, Kritik ekstern bertujuan untuk mengetahui kedekatan
pihak informan maupun pengarang buku guna mengetahui orisinalitas data.
Kritik ekstern dilakukan dengan cata membandingkan data yang satu dengan
data yang lain. Berdasarkan data yang sudah dikritik tersebut, maka langkah
selanjutnya adalah seleksi térthadap_data yang ada), sehingga menghasilkan
fakta.

Interpretasi, sebagai tindak lanjut/dari penyeleksian, maka langkah selanjutnya
adalali penafsiran atas peristiwa yang terjadi. Berdasarkan data yang sudah
teruji kebenarannya tersebut, kemudian ditafsirkan bagaimana peristiwa itu

terjadi.

244 [V S N o : i4; v . 9 M
Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial (Jakarta, Bum

Aksara, 2003). him. 59,
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d. Sebagai langkah terakhir dalam penelitian ini, dilakukan penulisan yang
tersusun sebanyak lima bab dan ditulis secara sistematis.”’
G. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini disajikan dalam lima bab yang semuanya saling
berkaitan, yaitu:

Bab pertama merupakan .pendahuluan, yang dimaksudkan untuk
memberikan penjelasan secara umum mengenai isi skripsi. Bab ini berisi
latarbelakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjavan pustaka, landasan teor, metode penelitian, serta sistematika
pembahasan.

Bab kedua berisi tentang kondisi geografis, kondisi sosial-keagamaan, dan
kondisi budaya desa Gunungpring. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran desa Gunungpring sebagai. pengantar untuk mengetahui tarekat
Syadziliyah di desa tersebut.

Bab ketiga berisi tentang | sejarah masuk tarckat Syadziliyah di
Gunungpring, ajaran: tarekat, dan struldur “organisasi | tarekat Syadziliyah di
Gunungpring~ Muntilan. ‘Hal *ini dimaksudkan "untuk  memberikan penjelasan
mengenai alasan diajarkannya tarekat Syadziliyah oleh KH Dalhar Abdurrahman.

Bab keempat berisi tentang perkembangan penganut tarckat Syadziliyah di
Gunungpring pada masa kepemimpinan KH Dalhar Abdurrahman dan KH Ahmad

Abdul Hag pada kurun waktu 1945-1990, schingga didapatkan gambaran yang

N

PDudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: PT. Logos Wacana limu,
1999). hlm. 64-67. "
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lehih jelas mengenai keberadaan tarckat Syadziliyah di desa Gunungpring,
kecamatan Muntilan.

Bab kelima adalah penutup, bagian ini merupakan kesimpulan dari hasil
penelitian  dan pembahasan yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya.
Disamping itu, bagian ini juga berisi saran yang mendukung pernyataan-

pernyataan pada bab sebelumnya.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpuian

Pada masa pemerintaan Belanda, Gunungpring menjadi tempat
propaganda Kristen hal itu mendorong KH Dalhar Abdurrahman dan santrinya
untuk lebih aktif berdakwah dalam menyebarkan syariat Islam, yaitu dengan cara
ikut berpartisipasi dalam pembentukan NU cabang Magelang pada tahun 1939.
dan saling bantu membantu dalam mendirikan rumah, dalam artian membantu
dalam hal tenaga. Di samping itu Gunungpring mempunyai dua kesenian yaitu
kesenian Hadrah dan slawaten.

Tarekat Syadziliyah mulai diajarkan KH Dalhar Abdurrahman pada tahun
1931, tarekat tersebut meng; jarkan untuk selalu beribadah pada Allah baik dalam
keadaan susah maupun senang dengan memperbanyak bacaan dzikir. Tarekat
Syadziliyah di Gunungpring Muntilan Magelang berada dalam tingkat Idarah
Syaafiyyah (tingkat desa), dan struktur organisasinya terdiri dari mursyid, badal
mursyid, dan anggota.

Perkembangan. tarekat. Syadziliyah di  Gunungpring pada | masa
kepemimpinan KI Dalhar Abdurrahman dapat dikatakan lebih pesat. Daripada
masa xepemimpinan KH Ahmad, pengikut tarekat justru banyak yang berasal dari
luar desa Gunungpring. Hal ini terjadi karena ceramah yang dilakukan tidak hanya
di dalam pondok, mempercenat pengetahuan masyarakat tentang ajaran tarekat. Di
samping itu juga karena clisebabkan bahwa masyarakat Gunungpring sudah

menjadi pengikut tarekat paca mesa kepemimpinan KH Dathar Abdurrahman.

50



B. Saran

Tarekat Syadziliyah adalah salah satu Tarskat yang ikut dalam Jam ival
Ahlith Tharigah Al Mu'tabarah An-Nuhdliyah, yang dalam tingkatan tersebul
tarekat Syadziliyah di Gunungpring Muntilan ada dalam tingkatan [daroh
Svafaivah atau tingkatan desa atau kelurahan, o'eh karena itu diperfukan suatu
organisasi yang mengatur ldaroh Syafa’iyah, schingga akan mempermudah
pengaturan kerja di tingkat /dcroh Syafa’iyah. Terutama kesepuhan KH. Ahmad
Abdul Haq sekarang ini, hendaknya menjadi pangkal untuk menyusun struktur
organisasi mikfo di pondok pesantren tersebut yang khusus mengatur fareka
Syadziliyah, dengan tetap menjadikan KH. Ahmad Abdul Haqg sebagai mursyid
akbar, tetapi juga dibentuk mursyid, badal mursyic. dan seksi-seksi yang dianggap

perlu untuk menunjang perkembangan rarekat Syadzaliyah di Gunungpring.
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